
1. PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dibahas beberapa hal yang berkaitan dengan latar belakang

masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, dan diakhiri dengan ruang lingkup penelitian.

Pembahasan secara rinci beberapa sub bab tersebut dikemukakan sebagai berikut.

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses pengembangan dan pembentukan

manusia melalui tuntunan dan petunjuk yang tepat di sepanjang kehidupan,

melalui berbagai upaya yang langsung dalam lingkungan keluarga, sekolah

dan masyarakat. Sekolah sebagai lembaga pendidikan kedua setelah keluarga

merupakan pendidikan formal yang mempunyai peranan untuk

mengembangkan kepribadian anak sesuai dengan kemampuan dan

pengetahuannya untuk melaksanakan tugasnya kelak dalam masyarakat.

Pendidikan merupakan suatu proses penyadaran bagi manusia untuk bisa

mengenali potensi-potensi dasar yang dimiliki dan untuk menjadikan manusia

dari tidak tahu menjadi tahu, guna menghindari kebutaan ilmu pengetahuan

dalam era globalisasi. Pendidikan juga diartikan sebagai suatu proses upaya

yang dilakukan secara sadar dan sengaja untuk meningkatkan nilai perilaku

seseorang atau masyarakat, dari keadaan tertentu untuk mencapai sesuatu yang

lebih baik. Pentingnya pendidikan bagi setiap individu menjadi alasan bagi
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pemerintah untuk terus meningkatkan mutu pendidikan. Peningkatan mutu

pendidikan dilakukan melalui berbagai hal diantaranya dengan menyediakan

semua sarana prasarana pada setiap sekolah, terus memperbaiki kurikulum

yang digunakan, serta meningkatkan jumlah guru profesional.

Guru sebagai pendidik dan pengajar tentu memiliki peranan penting dalam

proses peningkatan mutu pendidikan. Seorang guru dituntut kreatif dan

inovatif dalam menyampaikan pelajaran. Hal ini bertujuan agar siswa merasa

nyaman dalam mengikuti proses belajar mengajar di sekolah. Ketika guru

menyampaikan materi dengan bahasa yang mudah dimengerti maka materi

yang disampaikan gurupun akan semakin mudah dipahamai oleh siswa.

Penyampaian materi pelajaran yang dilakukan oleh guru hendaknya dilakukan

dengan model pembelajaran yang sesuai. Terdapat bermacam-macam model

pembelajaran dalam metode kooperatif, dimana siswa dituntut lebih aktif

dibandingakan guru. Model pembelajaran tersebut ada yang berbentuk

permainan, diskusi kelompok, ataupun bekerja secara individu. Semakin

beragamnya model pembelajaran yang diterapkan oleh guru tentu akan

mengurangi rasa bosan para siswa ketika proses belajar mengajar berlangsung.

Selain itu motivasi untuk mengikuti pelajaranpun akan semakin tinggi. Ketika

motivasi untuk mengikuti proses belajar mengajar seorang siswa tinggi maka

mereka akan memiliki sikap belajar yang posotif, sehingga diharapkan hasil

belajar siswa akan maksimal.
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SMP Negeri 3 Batanghari Nuban adalah salah satu sekolah yang

menggunakan metode konvensional dalam menyampaikan materi pelajaran

oleh para guru. Metode konvensional tidak menuntut siswa untuk lebih aktif

dalam belajar melainkan guru lebih dominan dalam menyampaikan materi

sehingga siswa cenderung pasif dan hanya menerima apa yang disampaikan

oleh guru. Materi yang disampaikan kepada siswa dilakukan dengan cara

caramah, khususnya pada mata pelajaran IPS Terpadu. Penggunaan metode

ceramah yang dilakukan oleh guru dianggap lebih efektif dalam proses belajar

mengajar, guru menerangkan kemudian siswa hanya duduk melihat dan

mencatat apa yang mereka anggap perlu dicatat. Keadaan tersebut tentu

membuat proses belajar mengajar hanya berpusat pada guru, sehingga akan

timbul rasa tertekan pada diri siswa kemudian muncul perasaan tidak senang

terhadap mata pelajaran yang disampaikan. Kurang bervariasinya model

pembelajaran yang diterapkan oleh guru menjadi salah satu faktor yang

menyebabkan belum tercapainya hasil belajar secara maksimal pada mata

pelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 3 Batanghari Nuban. Metode caramah

yang selalu digunakan guru membuat banyak siswa merasa bosan dan akan

menimbulkan sikap negatif terhadap mata pelajaran yang bersangkutan.

Menurut Thurstone dalam Walgito (2003: 126) menyatakan bahwa, sikap

adalah salah satu tingkatan afeksi baik yang bersifat positif maupun negatif

dalam hubungannya dengan objek-objek psikologis. Afeksi yang positif yaitu

afeksi senang, sedangkan afeksi negatif adalah afeksi yang tidak

menyenangkan.
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Melihat pengertian sikap tersebut bahwasanya sikap merupakan tingkatan

afeksi yang bersifat positif ataupun negatif dan diarahkan kepada objek

tertentu. Afeksi positif ditandai dengan timbulnya rasa senang sedangkan

afeksi negatif ditandai dengan timbulnya rasa tidak senang terhadap objek dari

sikap itu sendiri. Dengan demikian, objek dapat menimbulkan berbagai

macam sikap, dapat menimbulkan berbagai macam tingkatan afeksi pada

seseorang.

Objek dalam penelitian ini adalah mata pelajaran IPS Terpadu. Sikap terhadap

mata pelajaran IPS Terpadu dapat diartikan sebagai kecenderungan perilaku

terhadap mata pelajaran IPS Terpadu. Jika seorang siswa memiliki sikap

negatif terhadap mata pelajaran IPS Terpadu maka siswa tersebut cenderung

melakukan kegiatan yang sifatnya menganggu proses belajar mengajar di

kelas, timbul perasaan tidak suka terhadap pelajaran yang disampaikan, dan

akhirnya materi pelajaran yang disampaikan oleh guru tidak dapat dipahami

oleh para siswa. Berbeda dengan siswa yang memiliki sikap positif, mereka

akan menyenangi pelajaran IPS Terpadu, aktif bertanya mampu menjawab

pertanyaan yang diberikan oleh guru, menanggapi apa yang disampaikan oleh

guru, dan selalu menyimak penjelasan secara seksama.

Seorang guru harus mampu merubah sikap negatif seorang siswa terhadap

pelajaran yang disampaikan khususnya pelajaran IPS Terpadu, salah satunya

dengan cara memperbanyak model pembelajaran yang diterapkan dalam

proses belajar mengajar. Model pembelajaran tersebut misalnya talking stick

dan make a match. Kedua model tersebut merupakan model pembelajaran dari

metode kooperatif. Penerapan kedua model tersebut tentu dapat membuat
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siswa lebih aktif dalam mengikuti proses belajar mengajar di kelas. Kedua

model tersebut sama-sama merupakan model pembelajaran berbentuk

permainan.

Secara umum pada model pembelajaran tipe talking stick guru tetap

menyampaikan materi pelajaran, kemudian siswa diberi waktu untuk belajar.

Setelah siswa dirasa cukup dalam memahami materi kemudian guru akan

mulai permainan dengan cara mengoper tongkat sembari menyanyikan sebuah

lagu. Siswa yang memegang tongkat saat lagu berhenti maka siswa tersebut

harus menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Sedangkan pada model

pembelajaran make a match, siswa harus mencari pasangan atau mencocokkan

kartu yang merupakan jawaban atau soal dengan batas waktu yang telah

ditentukan, kemudian siswa yang menemukan pasangannya dengan tepat akan

diberi poin. Model pembelajaran kooperatif tipe make a match hampir sama

dengan talking stick, yaitu guru tetap menyampaikan materi dan memberi

waktu pada siswa untuk belajar, namun cara memainkannya berbeda. Kelas

dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok “soal” dan “jawaban”, kemudian

mereka dibagi kertas yang berisi soal atau jawaban. Masing-masing dari

mereka harus mencari pasangannya hingga benar. Kedua model tersebut

kemudian diakhiri dengan kesimpulan yang disampaikan oleh siswa.

Setelah melakukan penelitian pendahuluan di SMP Negeri 3 Batanghari

Nuban, diketahui bahwa pencapaian hasil belajar IPS Terpadu kelas VIII

belum maksimal. Hal tersebut terlihat dari banyaknya siswa kelas VIII yang

hasil belajarnya belum mencapai KKM saat mid semester. Berikut adalah
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tabel nilai mid semester ganjil kelas VIII SMP Negeri 3 Batanghari Nuban

Tahun Pelajaran 2013/2014.

Tabel 1. Hasil Mid Semester Pada Siswa Kelas VIII

No Kelas Interval Nilai Jumlah Siswa

<75 ≥ 75
1 VIII A 14 10 24
2 VIII B 15 11 26
3 VIII C 16 9 25
4 VIII D 14 12 25

Persentase 58,42% 41,58% 100%
Sumber: Guru mata pelajaran IPS Terpadu

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa ketuntasan belajar IPS

Terpadu siswa masih tergolong rendah yaitu siswa yang mencapai KKM

(kriteria ketuntasan minimal) 75 hanya 42 orang siswa dari jumlah 101 siswa

atau hanya 41,58% sedangkan 58,42% berada di bawah KKM. Masih

banyaknya siswa yang hasil belajarnya di bawah KKM menunjukkan bahwa

tingkat keberhasilan guru dalam menyampaikan pelajaran belum maksimal.

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Djamarah dan Zain, (2006: 128)

apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 65% dikuasai siswa maka

prestasi keberhasilan siswa pada mata pelajaran tersebut tergolong rendah.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti memilih sikap terhadap

mata pelajaran sebagai variabel moderator, hasil belajar IPS Terpadu sebagai

variabel terikat, serta model pembelajaran kooperatif tipe make a match dan

talking stick sebagai variabel bebas. Sehingga peneliti mengambil judul “Studi

Perbandingan Hasil Belajar IPS Terpadu melalui Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Make a Match dan Talking Stick dengan Memperhatikan

Sikap terhadap Mata Pelajaran”.
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1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan dalam penelitian ini

dapat diidentifikasikan sebagai berikut.

1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu belum maksimal.

2. Partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar masih kurang.

3. Motivasi siswa untuk memperoleh hasil belajar yang tinggi masih

kurang.

4. Belum diterapkannya model pembelajaran yang bervariasi dalam

kegiatan belajar mengajar.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka batasan masalah

dalam penelitian ini adalah model pembelajaran make a match (XI), model

pembelajaran talking stick (X2), sikap terhadap mata pelajaran (Z), dan hasil

belajar (Y).

1.4 Rumusan Masalah

Sesuai dengan identifikasi masalah dan latar belakang masalah, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah.

1. Apakah terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar IPS Terpadu antara siswa

yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

make a match dan talking stick?

2. Apakah terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar IPS Terpadu antara siswa

yang memiliki sikap positif dan negatif terhadap mata pelajaran?



8

3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan sikap terhadap

mata pelajaran?

4. Apakah terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar IPS Terpadu antara siswa

yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

make a match dan talking stick bagi siswa yang mempunyai sikap positif

terhadap mata pelajaran?

5. Apakah terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar IPS Terpadu antara siswa

yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

make a match dan talking stick bagi siswa yang memiliki sikap negatif

terhadap mata pelajaran?

1.5 Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, diantaranya adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui perbedaan rata-rata hasil belajar IPS Terpadu antara siswa

yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

make a match dan talking stick.

2. Mengetahui perbedaan rata-rata hasil belajar IPS Terpadu antara siswa

yang memiliki sikap positif dan negatif terhadap mata pelajaran.

3. Mengetahui interaksi antara model pembelajaran dengan sikap terhadap

mata pelajaran.

4. Mengetahui perbedaan rata-rata hasil belajar IPS Terpadu antara siswa

yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

make a match dan talking stick bagi siswa yang mempunyai sikap positif

terhadap mata pelajaran.
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5. Mengetahui perbedaan rata-rata hasil belajar IPS Terpadu siswa yang

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make

a match dan talking stick bagi siswa yang memiliki sikap negatif terhadap

mata pelajaran.

1.6 Kegunaan Penelitian

Kegunaan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Secara Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi secara

lengkap mengenai penelitian yang menekankan pada perbandingan

penerapan model pembelajaran.

b. Memberikan wawasan pengetahuan kepada siswa tentang strategi

belajar guna meningkatkan hasil belajar.

2. Secara Praktis

a. Bagi siswa dapat meningkatkan minat belajar, aktivitas belajar,

menimbulkan interaksi antara siswa dan guru dalam proses

pembelajaran.

b. Bagi guru dapat menerapkan berbagai model pembelajaran yang

sesuai dengan materi ajar guna meningkatkan hasil belajar.

c. Bagi sekolah diharapkan hasil penelitian menjadi salah satu bahan

rujukan yang bermanfaat guna memperbaiki mutu pembelajaran.

d. Bagi peneliti sebagai bentuk praktik dan pengabdian terhadap ilmu

yang telah di peroleh serta sebagai syarat menyelesaikan studi di

Universitas Lampung.
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e. Bagi peneliti lain dapat menjadi bahan referensi dan pertimbangan

guna menghasilkan penelitian yang lebih baik.

1.7 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian terdiri atas:

1. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah model pembelajaran talking stick, model

pembelajaran make a match, dan sikap terhadap mata pelajaran.

2. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII semester genap.

3. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Batanghari Nuban,

Kedaton Lampung Timur.

4. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Pelajaran

2013/2014.

5. Ilmu

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu kependidikan.


